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Abstrak

Tahun 2020 Provinsi Bali sukses menekan Covid-19 tanpa Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), dengan kedisiplinan warga melaksanakan himbauan prokes. Berbagai lembaga mengkaji
angka-angka naik turun sebaran virus Corona guna mengantisipasi lonjakan kasus. Teknologi Big
Data terdiri dari data yang beragam, penambahan data terus menerus, bervolume sangat besar kemu-
ngkinan sistem konvensional tidak mampu mengolah data secara maksimal. Big Data sulit mengolah
data dalam ukuran kecil, homogen, perkembangan lambat, kondisi ini hanya dapat dikelola sistem
yang umum digunakan. Penerapan Big Data menghasilkan luaran informasi yang lebih berman-
faat dalam mengambil keputusan bagi user berbentuk akusisi, akses, analisa dan aplikasi. Business
Intelligence berfungsi untuk mengubah data operasional, transaksional menjadi sebuah informasi
bermanfaat dalam perusahaan. Big Data Analytics menganalisa informasi, mengidenti�kasi untuk
keputusan bisnis saat ini dan masa datang lalu divisualisasikan dalam bentuk gra�k. Permasala-
han dalam penelitian ini dimodelkan dalam arsitektur Big Data bertujuan memetakan trend sebaran
Covid-19 yang berkaitan dengan regulasi prokes. Dari data peta sebaran dan regulasi aturan protokol
kesehatan dengan berbagai sumber data online, secara terstruktur dan tidak terstruktur menggu-
nakan cleansing data Business Intelligence (BI) ditemukan tiga pola penyebaran virus Corona yaitu
Kasus Tinggi, Kasus Sedang dan Kasus Rendah dari 34 Provinsi se Indoensia. Provinsi Jawa Barat
menjadi urutan pertama kasus tertinggi selama Mei 2021 dengan rata-rata kasus 21% dilanjut DKI
Jakarta 14%.

Kata Kunci : Kasus Covid-19, Business Intelligence, Trend Sebaran, Big Data, Analisa Big Data

Pendahuluan

Teknologi Machine Learning bagian dari Artificial
Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan dan
ilmu lainnya diterapkan guna mengkaji angka-
angka penyebaran Covid-19. Dengan Business
Intelligence (BI) pengambil keputusan mampu
menginformasikan pola atau memperkirakan peri-
stiwa berdasarkan ekstraksi, transform, agregasi
dalam sistem pengolahan data. Basis data diper-
siapkan menampung sejumlah data bervolume be-
sar yang berasal dari berbagai sumber selanjutnya
dibersihkan dari gangguan seperti duplikat data,
data tidak seimbang [1]. Business Intelligence (BI)
digunakan melalui proses mengumpulkan, meny-
impan, dan menganalisa data dari kegiatan bis-
nis untuk membantu pengambilan keputusan. Sis-
tem BI tradisional e�sien dalam mengekstraksi dan
menganalisis data, tetapi kaku, lambat, memakan
waktu, dan membutuhkan ahli pengetahuan untuk

pemeliharaan sehingga para peneliti menambahkan
�tur modern membentuk BI generasi berikutnya [2].

Big Data merupakan konsep teknologi pen-
golahan data pada besaran serta volume yang
sangat berbeda dari data perseorangan. Digu-
nakan alat dan mesin sebagai inovasi dari teknologi
yang memiliki kemampuan mengolah data dalam
skala besar untuk mengkoleksi, menyediakan dan
melakukan proses analisis data luas serta besar lalu
disimpan dalam satu database untuk memperoleh
kondisi real-time business yang langsung berhubun-
gan dengan konsumen.

Big Data digunakan untuk pengolahan data
yang melebihi kapasitas pemrosesan database kon-
vensional, berjumlah terlalu besar, bergerak terlalu
cepat, tidak sesuai lagi dengan kemampuan struk-
tural model arsitektur database tradisional sedan-
gkan Big Data Analytics adalah proses dengan sis-
tem terintegrasi yang mampu menangani Big Data
[3]. Analisa Big Data dilakukan terhadap sekumpu-
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lan data dengan bentuk data terstruktur dan tidak
tersturktur, data yang berasal dari link web dengan
beragam format �le. Sistem pengolahan data yang
terus menerus menampung berbagai jenis data da-
pat mengakibatkan penanganan data menjadi lam-
bat dan kurang efektif.

Empat karakteristik Big Data, four Vs, pen-
golahan data berdasarkan Volume (ukuran data),
Velocity (kecepatan data), Variety (keanekaraga-
man struktur data), Value (nilai data) [4]. Peneli-
tian sebelumnya penerapan Big Data sebagai up-
aya mitigasi pandemi Covid-19: kontemplasi pen-
gaplikasian kebijakan berbasis teknologi baru di In-
donesia. Dalam analisis Big Data terdapat be-
berapa metode penelitian yang digunakan, senti-
men analisis, Support Vector Machine, teknik pera-
malan parametik, teknik prediksi pada bidang ke-
sehatan, Big Data digunakan untuk mencegah epi-
demi dan menyembuhkan suatu penyakit. Big Data
juga dapat dihasilkan dari IoT seperti sensor, pon-
sel [5].

Penelitian pemanfaatan Big Data dan perlin-
dungan identitas pribadi konsumen pada ekonomi
digital, menjelaskan Big Data sebagai sebuah
kumpulan data yang berukuran sangat besar, san-
gat cepat berubah atau berkembang, hadir dalam
beragam bentuk atau format, serta mempunyai
nilai tertentu, berasal dari sumber yang dapat
ditelusri [6]. Tableau menyediakan dashboard dan
scorecards, ad hoc analysis and queries, pemros-
esan analitik online, penemuan data, pencarian BI,
integrasi spreadsheet [7].

Metode Penelitian

Metode penelitian analisa Big Data menggunakan
Bussiness Intelligence pada penyebaran Covid-19,
Gambar 1.

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Uraian tahapan penelitian [8] [9] [10]:

Sumber Data

Tahapan mempersiapkan data yang relevan dengan
pengolahan data diambil dari data media online

maupun data offline, yang berkaitan dengan se-
baran Covid-19. Data berpotensi untuk diolah se-
bagai data awal, varietas data yang meningkat, ali-
ran data tidak dapat diprediksi, sering berubah dan
sangat bervariasi.

Pembersihan Data

Cleansing data menggunakan teknik Business
Intelligence, dengan proses mengekstrak, transfor-
masi, mengelola, dan menganalisis data bisnis un-
tuk mendukung pengambilan keputusan. Mem-
bentuk database besar mencari pola yang ter-
jadi. Teknik Business Intelligence digunakan un-
tuk mengkonsolidasikan data dari berbagai sumber
dengan tool query database dan penambangan data
(data mining). Tahapan Business Intelligence:

1. Mengidenti�kasi permasalahan dan penyele-
saian pada gudang data.

2. Menentukan sumber data yang diolah.

3. Mengubah data beragam menjadi data kon-
sisten.

4. Data konsisten dialokasikan ke dalam lokasi
tersentralisasi.

5. Menyediakan gudang data untuk lokasi data
yang tersentralisasi.

6. Memasang tool atau sistem yang memberikan
akses data dalam cube.

Membangun Arsitektur Big Data

Data mining (penambangan data) memberikan so-
lusi menghasilkan informasi baru yang bermanfaat
melalui assosiasi, pengelompokan dan cluster data
melalui tahapan Big Data, akusisi, mengakses dan
menganalisa dalam bentuk descriptive (penggam-
baran data).

Big Data Analytic

Menampilkan hasil analisis dan pengorganisasian
data dengan temuan pola, trend dan informasi yang
berguna. Statistik dan algoritma pembelajaran
mesin dapat digunakan untuk perhitungan meng-
gunakan tool − tool pembentukan Big Data seperti
warehouse, cloud data, data lake maupun Hadoop.

Statistik dan machine learning toolbox menye-
diakan pemilihan �tur, regresi bertahap, anal-
isis komponen utama (PCA), regularisasi, dan
metode pengurangan dimensi lainnya yang memu-
ngkinkan mengidenti�kasi variabel atau �tur meng-
gunakan KNN, K-Means, K-Medoid, pengelom-
pokan hierarki, model campuran Gaussian, dan
model Markov tersembunyi. Tableau tools user
friendly , mampu mengolah berbagai bentuk jenis
�le, menggabungkan berbagai sumber data, Big
Data, spreadsheet , cloud , dan berbagai tipe data
lainnya, dengan dashboard mobile friendly .
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Gambar 2: Cleansing Source Data

Hasil dan Pembahasan

Variabel data yang dikumpulkan merupakan keja-
dian per hari (dalam bentuk persentase) melakukan
protokol kesehatan (prokes), pria maupun wanita
(jenis kelamin), jenis tempat umum (lokasi), atu-
ran regulasi (karakteristik). Big Data digunakan
untuk mengoptimalkan sumber data yang terstruk-
tur maupun tidak terstruktur dalam pengambilan
keputusan memutuskan rantai virus Corona.

Import data online dalam bentuk format �le
teks, spreadsheet , dan format �le lainnya yang di-
akses dari web. Berbentuk �le yang beragam dan
jumlah besar selanjutnya dilakukan pra-pemrosesan
data untuk pembersihan data dan pengelompokan
data. Import data berbentuk �le teks dengan
memilih data secara interaktif, menggunakan �tur
tool import MatLab. Data penelitian diambil dari
sebaran Covid-19 selama bulan Mei 2021 bersumber
dari:

1. https://bing.com/covid/?vert=vaccine
Tracker&form=WSHCOV

2. https://covid19.go.id/

3. https://health.detik.com

4. https://covid19.sumutprov.go.id/

Pembersihan data dan pengelompokan data memer-
lukan teknik pra-pemrosesan untuk memastikan
analisis yang akurat, e�sien, atau bermakna. Pem-
bersihan data mengacu pada metode untuk mene-

mukan, menghapus, dan mengganti data yang bu-
ruk atau hilang, Gambar 2. Pembersihan data dari
jumlah kasus per tiap provinsi selama 31 hari, Gam-
bar 3.

Mendeteksi ekstrim lokal dan perubahan men-
dadak dapat membantu mengidenti�kasi trend data
yang signi�kan. Smoothing dan detrending di-
gunakan untuk menghilangkan noise dan trend
polinomial dari data, sementara penskalaan men-
gubah batas data. Pengolahan data yang dimu-
lai dari pembersihan data menggunakan BI diin-
put pada pemodelan arsitektur Big Data. Gra�k
kenaikan kasus per hari selama Mei 2021 menun-
jukkan Provinsi Jawa Barat paling tinggi dengan
total kasus 31.114, Gambar 4.

Terdapat tiga model penyebaran kasus Covid-
19 selama bulan Mei 2021, hasil analisa dikelom-
pokkan dalam 3 cluster berdasarkan jumlah total
kasus penderita per tiap hari, Tabel 1.

Teknologi Big Data mempengaruhi validitas
pengambilan keputusan berbasis data di masa de-
pan. Faktor yang mempengaruhi adalah rentang
waktu pengambilan keputusan/rekomendasi, dari
jangka pendek hingga jangka panjang dan berba-
gai database (dalam arti non-teknis) dari data
masa lalu, data historis hingga data terkini dan
terkini. Aplikasi berbasis data baru akan sangat
mempengaruhi perkembangan pasar baru. Pengha-
lang potensial dari perkembangan seperti itu selalu
membutuhkan jaringan mitra baru (kombinasi ke-
mampuan yang saat ini terpisah), proses bisnis, dan
pasar.
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Gambar 3: Cleansing Data Covid-19 Mei 2021

Gambar 4: Gra�k Sebaran Covid-19 Mei 2021

Arsitektur Big Data membantu merancang pipa
data dengan berbagai persyaratan sistem pemros-
esan batch. Arsitektur ini terdiri dari 6 lapisan,
yang memastikan aliran data yang aman yaitu

lapisan Big Data Architecture, Data Absorption,
Data Collector Layer , Big Data Processing , Data
Storage, Data Query , Big Data Visualization
Layer , Data Security , Data Monitoring .
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Tabel 1: Cluster Penyebaran Covid-19 Mei 2021

Tahap Persiapan Data, membutuhkan sandbox
analitis, bekerja dengan data dan melakukan anal-
isis, Pembersihan dan persiapan data mencakup

berbagai elemen pemodelan data, transformasi,
migrasi data, ETL, migrasi data ELT, integrasi
data, dan agregasi. Drill − down mengacu pada
proses menjangkau data pada level detail yang
meningkat, sedangkan roll − up mengacu pada
proses menyusun data dengan detail yang berku-
rang. Sistem memberikan kontrol berkelanjutan
pada semua operasi penambangan data. Arsitek-
tur Big Data. Gambar 5.

Fase Discovery , mengidenti�kasi basis per-
masalahan dengan menyusun hipotesis awal meny-
atakan adanya suatu relasi, pengaruh, dan perbe-
daan antara dua atau lebih variabel. Big Data
umumnya mempertimbangkan arsitektur tingkat
tinggi, menangani peran yang berbeda dari
teknologi tertentu; mencakup berbagai tugas ilmu
data, seperti penambangan data, analisis statis-
tik, pembelajaran mesin, visualisasi waktu nyata,
dan analisis dalam memori; menggabungkan man-
faat alat yang berbeda untuk tugas yang berbeda,
mendistribusikan pemrosesan dan penyimpanan
diberbagai node dalam sebuah cluster ; dan memas-
tikan koordinasi antara data dan node pemrosesan
untuk meningkatkan skalabilitas, e�siensi, dan tol-
eransi kesalahan.

Gambar 5: Arsitektur Big Data

Tahap Building Model , mengembangkan
kumpulan data untuk pengujian, pelatihan, dan
produksi (menghasilkan data baru dari data yang
ada). Selain itu, dalam fase ini tim membangun dan
menjalankan model berdasarkan fase perencanaan
Model mencari dan menyelidiki fakta, identi�kasi
basis masalah, mengembangkan konteks dan pema-
haman, dan mempelajari tentang sumber data yang
dibutuhkan dan tersedia untuk keberhasilan proyek
analitik.

Tahapan Model Building , pengembangan
kumpulan data untuk tujuan pengujian, pelatihan,
dan produksi. Membangun dan mengoperasikan
model yang telah mereka rancang pada langkah se-
belumnya. Mengandalkan alat dan beberapa teknik
seperti pohon keputusan, teknik regresi (regresi lo-
gistik), dan jaringan saraf untuk membangun dan
mengeksekusi model.

Fase Communicate Results, menentukan hasil
keberhasilan atau kegagalan berdasarkan krite-

ria yang dikembangkan pada fase awal. Tiga
metode digunakan untuk mengidenti�kasi pola
yaitu model sederhana (SQL based Query , OLAP,
Human Consideration), model sedang (Regression,
Decision Tree, Clustering), model kompleks (neural
network).

Tahapan penerapan Big Data Analytics:

1. Data Mining

Pengumpulan data dari proses yang san-
gat kompleks menggunakan kecerdasan bu-
atan, teknik statistik, matematika, Machine
Learning . Teknik kompleks mengidenti�kasi
dan mengekstrak informasi.

2. Data Collection

Data dibrowsing dari web atau API
(Application program interface), menggu-
nakan teknik crawling . Ekstraksi data di-
lakukan untuk melihat pola, kebiasaan atau
trend.
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3. Data Storage

Infrastruktur penyimpanan yang dirancang
khusus untuk menyimpan, mengelola, dan
mengambil data dalam jumlah besar, atau
data besar sehingga dapat dengan mudah di-
akses, digunakan, dan diproses oleh aplikasi
dan layanan yang bekerja pada data besar.

4. Data Cleaning

Fitur dasar dan atribut data untuk menen-
tukan penggunaan terbaiknya. 5 karak-
teristik data berkualitas validity , accuracy ,
completeness, consistency .

5. Data Analysis

Memeriksa sejumlah besar data untuk men-
gungkap pola tersembunyi, korelasi, dan
wawasan lainnya untuk menganalisis dan
mendapatkan jawaban.

6. Data Consumption

Ketersediaan data yang beragam digu-
nakan untuk keperluan dan kebutuhan yang
berbeda.

Sumber data hasil survei perilaku masyarakat masa
pandemi Covid-19, (sumber BPS September 2020).
Data perilaku prokes berpendapat bahwa tidak ada
sanksi menjadi alasan masyarakat untuk tidak men-
erapkan protokol kesehatan.

1. Harga masker, face − shield , hand sanitizer
atau APD lain cenderung mahal (23%).

2. Pekerjaan menjadi sulit jika harus menerap-
kan protokol kesehatan (33%).

3. Aparat atau pimpinan tidak memberi contoh
(19%).

4. Mengikuti orang lain (21%).

5. Tidak ada sanksi jika tidak menerapkan pro-
tokol kesehatan (55%). Tidak ada keja-
dian penderita Covid-19 di lingkungan sekitar
(39%).

6. Lainnya (15%).

Dari total kasus yang muncul selanjutnya dianal-
isa data-data yang menunjukkan data kepatuhan
melaksanakan prokes dan yang mengabaikan atu-
ran prokes, Gambar 6.

Gambar 6: Analisa Perilaku Melaksanakan Prokes

Rata-rata total kasus pada bulan Mei, ada lon-
jakan kasus, dikelompokkan dalam 3 cluster, Clus-
ter 1 menunjukkan Kasus Rendah, Cluster 2 me-
nunjukkan Kasus Sedang, Cluster 3 menunjukkan
Kasus Tinggi, Gambar 7.

Gambar 7: Trend Penyebaran Covid-19 Mei 2021

Kebiasaan prokes antara pria dan wanita memi-
liki persentase yang jauh berbeda sesuai lokasi
kegiatan, Gambar 8.

Gambar 8: Visualisasi Kepatuhan Terhadap Prokes

Perilaku masyarakat terhadap pelaksanaan at-
uran protokol kesehatan (prokes) diperoleh tem-
pat kerja 2,08%, mall/plaza/ tempat perbelanjaan
1,69%. pasar tradisional/pedagang K517,32%, tem-
pat ibadah 5,78%, layanan publik 1,40%. Persen-
tase kepatuhan melaksanakan kebiasaan yang di-
anjurkan selama pandemi jaga jarak 25%, mencuci
tangan/menggunakan handsanitizer 24%, memakai
masker 28%, pemeriksaaan thermogun 24%.

Persentase kesadaran masyarakat tidak melak-
sanakan regulasi prokes jaga jarak, mencuci tan-
gan/menggunakan handsanitizer, memakai masker,
pemeriksaaan thermogun tertinggi di Pasar Tra-
disional/Pedagang K5 17.32%, sedangkan teren-
dah, layanan publik 1.4%. Dari prokes yang di-
wajibkan, prokes pakai masker lebih dipatuhi pada
layanan publik 94.83%, prokes jaga jarak paling
rendah dilakukan di Mall/Plaza/ Tempat Perbelan-
jaan 2.08%.

Penutup

Data sebaran Covid-19, data kepatuhan melak-
sanakan prokes di tempat umum dimodelkan mem-
bentuk arsitektur Big Data menghasilkan trend
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atau pola untuk membantu mengambil keputusan.
Pengorganisasian data secara drill down dan roll up
digunakan menampung data dari berbagai perspek-
tif jenis data diolah menggunakan algoritma dan
representasi data tool database. E�siensi Analytic
Big Data menciptakan visualisasi data yang cepat
dan mudah dipahami menggunakan MatLab dan
Tabelau. Analytic Big Data menciptakan visual-
isasi data yang cepat dan mudah dipahami untuk
membantu mengambil keputusan berdasarkan anal-
isa data.
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